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ABSTRAK 

 

Lydia Dwiana Putri (12497) :   Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis 

Pendidikan Karakter Berdasarkan Pendekatan 

Konstruktivisme Pada Pokok Bahasan 

Lingkaran Untuk Siswa Kelas VIII SMP 

 

Pendidikan karakter merupakan usaha untuk membangun karakter siswa yang 

terintegrasi ke dalam setiap mata pelajaran. Namun dalam pembelajaran masih lebih 

berorientasi pada pendekatan kognitif. Hal ini mangakibatkan, nilai-nilai karakter 

belum berkembang maksimal. Selain itu saat ini LKS yang digunakan masih berisi 

penjabaran materi lengkap yang disertai contoh soal dan sedikit sekali berisi kegiatan 

siswa untuk menemukan suatu konsep dan prinsip. LKS seperti ini mengakibatkan 

siswa lebih cenderung menghafal konsep dan prinsip daripada mengkonstruksi 

sendiri pengetahuannya untuk mendapatkan konsep dan prinsip tersebut. Hal ini 

membuat konsep dan prinsip matematika akan mudah dilupakan siswa dan nilai 

karakter belum berkembang dengan optimal. Karena itu dibutuhkan LKS berbasis 

pendidikan karakter yang disusun berdasarkan pendekatan konstruktivisme. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS berbasis pendidikan karakter 

berdasarkan pendekatan konstruktivisme yang valid dan praktis digunakan pada 

materi lingkaran kelas VIII SMP.  

  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model 4-D, mulai dari tahap pendefinisian (define), perancangan (design) hingga 

tahap pengembangan (develop). Tahap define terdiri dari analisis kebutuhan, analisis 

peserta didik, analisis kurikulum dan analisis konsep. Pada tahap design dilakukan 

perancangan LKS berbasis pendidikan karakter dengan pendekatan konstruktivisme. 

Pada tahap develop dilakukan uji validitas dan uji praktikalitas. Data penelitian 

dikumpulkan melalui lembar validasi, lembar angket pratikalitas, lembar observasi, 

dan lembar wawancara. Validasi dilakukan oleh 3 orang dosen matematika 

Universitas Negeri Padang (UNP) dan 2 orang guru matematika SMPN 13 Padang 

menggunakan lembar validasi. Uji praktikalitas terhadap LKS dilihat dari lembar 

angket praktikalitas, lembar observasi dan lembar wawancara. 

 

Hasil penelitian menunjukkan (1) LKS berbasis pendidikan karakter 

berdasarkan pendekatan konstruktivisme valid; (2) LKS berbasis pendidikan karakter 

berdasarkan pendekatan konstruktivisme telah praktis berdasarkan hasil angket, 

wawancara dan observasi. Secara umum, LKS berbasis pendidikan karakter 

berdasarkan pendekatan konstruktivisme valid dan praktis digunakan pada 

pembelajaran matematika pada materi lingkaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003, dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan  

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka  

mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan dapat berkembangnya potensi  

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang  Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi  warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Berdasarkan undang-undang tersebut pendidikan karakter mutlak 

diperlukan karena merupakan kunci keberhasilan bagi setiap individu. Bukan 

hanya di sekolah saja, tapi di rumah dan juga di lingkungan sosial.  

Semua mata pelajaran di dalam kurikulum sudah ada muatan pendidikan 

yang berbasis karakter. Namun dalam pembelajaran masih lebih berorientasi 

pada pendekatan kognitif. Hal ini mangakibatkan, meskipun nilai-nilai karakter 

telah tercakup dalam mata pelajaran, akan tetapi nilai-nilai karakter belum 

berkembang. Dengan hanya berbekal kepintaran dan kurangnya nilai karakter 

yang mengendalikannya, tidaklah mengherankan kenyataan yang ada sekarang 

bahwa semakin banyaknya siswa yang melakukan tawuran, bolos, tidak disiplin, 

dan cabut dari proses pembelajaran di sekolah. 
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Untuk mengatasi hal ini, terhitung tahun 2010 pendidikan karakter telah 

dicanangkan untuk dijadikan gerakan nasional di seluruh tingkat pendidikan 

mulai PAUD sampai dengan Perguruan Tinggi yang dituangkan dalam Grand 

Disain pembangunan karakter bangsa tahun 2010-2025. Dalam disain ini 

disebutkan ada tujuh lingkup sasaran pembangunan karakter, yaitu lingkup 

keluarga, lingkup satuan pendidikan, lingkup pemerintah, lingkup masyarakat 

sipil, lingkup masyarakat politik, lingkup dunia usaha dan industri, serta lingkup 

media.  

Dalam lingkup satuan pendidikan pengembangan karakter dilakukan 

dengan menggunakan (a) pendekatan terintegrasi dalam semua mata pelajaran, 

(b) pengembangan budaya satuan pendidikan, (c) pelaksanaan kegiatan 

kokulikuler dan ekstrakurikuler, serta (d) pembiasaan prilaku dalam kehidupan di 

lingkungan satuan pendidikan. Artinya pendidikan karakter bukanlah suatu mata 

pelajaran tetapi pelaksanaannya dituangkan dalam setiap kegiatan di setiap mata 

pelajaran yang ada.  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib yang diberikan 

disemua jenjang pendidikan, termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Sebagai mata pelajaran wajib di sekolah, matematika diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang berarti bagi masa depan bangsa, khususnya dalam 

„mencerdaskan kehidupan bangsa‟, seperti yang tertuang dalam pembukaan 

Undang-undang Dasar 1945.  
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Menurut permen No. 22 tahun 2006, mata pelajaran matematika bertujuan 

agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah, 2) Menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat, 3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh, 4) mengkomunikasikan gagasan dengan 

symbol, table, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah, dan 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. 

 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, seharusnya 

pembelajaran matematika dapat menghasilkan siswa yang cerdas, kritis, kreatif, 

bertanggung jawab, mandiri, mampu bekerja sama, memiliki rasa ingin tahu, 

mampu berkomunikasi dengan baik, ulet serta percaya diri. Artinya, tujuan 

pembelajaran matematika yang dirumuskan seharusnya mampu memfasilitasi 

berkembangnya pendidikan karakter. Namun dalam pelaksanaannya, 

pembelajaran matematika yang telah ada umumnya belum memberikan perhatian 

pada perkembangan nilai karakter berpikir kritis, aktif, logis dan ingin tahu yang 

tinggi. Hal ini mangakibatkan, meskipun nilai-nilai karakter telah tercakup dalam 

tujuan pembelajaran matematika, akan tetapi nilai-nilai karakter belum 

berkembang. 

Sebagai ilmu pengetahuan, matematika juga memiliki beberapa 

karakteristik. Armiati (tahun 2011) dalam artikelnya menjelaskan dalam 
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karakteristik matematika termuat nilai karakter kreatif, disiplin, cerdas, 

demokratis, toleran, peduli lingkungan, kemandirian, disiplin, tanggung jawab. 

Hal ini menguatkan bahwa pengembangan nilai-nilai karakter melalui kegiatan 

pembelajaran matematika sangat mungkin dilakukan. Untuk menunjang 

terlaksananya pengembangan nilai-nilai karakter dan membantu guru serta siswa 

dalam kegiatan pembelajaran diperlukan adanya bahan ajar. Salah satu bahan ajar 

adalah LKS yang isi/materinya telah dirancang dapat membantu siswa 

menumbuhkan nilai-nilai karakter yang baik.  

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru SMPN 13 Padang, 

diperoleh informasi bahwa buku teks dan LKS yang digunakan sekarang belum 

secara optimal mengembangkan nilai-nilai karakter siswa karena dalam 

penyajiannya buku teks dan LKS yang digunakan langsung memberikan rumus 

dan contoh soal yang dilanjutkan dengan latihan. Buku teks ini berisi penjabaran 

materi lengkap yang disertai contoh soal dan sedikit sekali berisi kegiatan siswa 

untuk menemukan suatu rumus. Begitupun dengan LKS, dalam LKS yang 

digunakan langsung diberikan rumus dan contoh soal lalu disertai dengan latihan 

soal. Berikut ini ditampilkan contoh LKS yang digunakan siswa. 

 

 

 

 

Gambar 1. Cuplikan isi LKS yang ada dipasaran 
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                              Gambar 2. Cuplikan isi LKS yang ada dipasaran 

 

LKS yang ada seperti gambar 1 dan gambar 2 mengakibatkan siswa lebih 

cenderung menghafal rumus daripada mengkonstruksi sendiri pengetahuannya 

untuk mendapatkan rumus tersebut. Hal ini membuat konsep dan prinsip 

matematika akan mudah dilupakan siswa dan karakter berpikir logis, kritis, jujur, 

kerja keras, ingin tahu, mandiri, percaya diri belum berkembang dengan optimal. 

Oleh karena itu, dibutuhkan LKS yang mengarahkan siswa untuk menemukan 

suatu konsep dan prinsip sehingga siswa dapat mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya. 

LKS dengan pendekatan konstruktivisme adalah LKS yang 

dikembangkan dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dimana dalam 

penggunaan LKS ini siswa didorong untuk belajar aktif dalam menemukan 

konsep dan prinsip matematika. Pendekatan konstruktivisme adalah pendekatan 

pembelajaran yang mengajak siswa untuk berpikir dan mengkonstruksi dalam 

memecahkan suatu permasalahan secara bersama-sama sehingga didapatkan 

suatu penyelesaian yang akurat (Saefudin: 2008). Melalui pendekatan ini, murid 

http://www.sekolahdasar.net/2011/03/teori-belajar-behavioristik-kognitif.html
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berfikir untuk menyelesaikan masalah, mencari ide dan membuat keputusan. 

Siswa akan lebih paham karena siswa terlibat secara langsung dalam membina 

pengetahuan baru. Selain itu murid terlibat secara langsung dengan aktif 

sehingga mereka akan ingat lebih lama semua konsep dan prinsip. 

Salah satu materi yang termuat dalam standar isi mata pelajaran 

matematika kelas VIII semester II adalah materi lingkaran. Dalam analisis 

standar kompetensi lulusan dan standar isi persiapan ujian nasional  tahun 

pelajaran 2011/2012, materi lingkaran memberikan konstribusi yang cukup besar 

dalam pengembangan indikator ujian nasional. Dalam indikator ujian nasional 

tahun pelajaran 2011/2012 setidaknya terdapat 4 indikator soal yang materinya 

mengenai lingkaran. Dilihat dalam kehidupan sehari-hari, beragam contoh 

lingkaran juga dapat ditemukan dengan mudah. Berdasarkan hal ini, maka 

lingkaran merupakan salah satu materi dalam matematika yang memiliki peran 

penting dan sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Oleh sebab itu dilakukan penelitian untuk mengembangkan “Lembar 

Kegiatan Siswa Matematika berbasis pendidikan karakter yang disusun 

berdasarkan pendekatan konstruktivisme pada pokok bahasan lingkaran untuk 

siswa kelas VIII SMP”. Penelitian ini dilakukan di SMPN 13 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat ditemukan 

beberapa masalah diantaranya : 
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1. Semua mata pelajaran di dalam kurikulum sudah ada muatan pendidikan 

yang berbasis karakter, namun pembelajarannya lebih berorientasi pada 

pendekatan kognitif melalui hafalan dan lebih memacu siswa untuk 

memiliki kemampuan akademik tinggi dan kurang memperhatikan nilai 

karakter. 

2. Nilai-nilai karakter yang termuat dalam tujuan pembelajaran matematika 

belum dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Buku teks dan LKS yang digunakan sekarang belum secara optimal 

mengembangkan nilai-nilai karakter siswa karena dalam penyajiannya 

buku teks dan LKS yang digunakan langsung memberikan rumus dan 

contoh soal yang dilanjutkan dengan latihan.  

4. Buku teks dan LKS yang digunakan sekarang masih dominan 

menampilkan penjabaran materi disertai contoh soal dan sedikit berisi 

kegiatan siswa untuk menemukan suatu konsep dan prinsip. 

5. Siswa lebih sering menghafal rumus matematika dibandingkan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya yang membuat konsep matematika 

akan cepat lupa dalam ingatan siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini dibatasi pada pengembangan 

LKS berbasis pendidikan karakter yang disusun berdasarkan pendekatan 

konstruktivisme untuk kelas VIII SMPN 13 Padang dengan melihat validitas dan 

praktikalitas LKS. 



8 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana validitas LKS Matematika berbasis Pendidikan Karakter  

berdasarkan Pendekatan Konstruktivisme yang dikembangkan untuk 

pembelajaran matematika pada materi pokok lingkaran? 

2. Bagaimana kepraktisan LKS Matematika Pendidikan Karakter  

berdasarkan Pendekatan Konstruktivisme yang dikembangkan untuk 

pembelajaran matematika pada materi pokok lingkaran pada pokok 

bahasan lingkaran?  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan LKS Matematika berbasis pendidikan karakter berdasarkan 

pendekatan konstruktivisme yang sudah valid untuk pembelajaran 

Matematika  pada materi pokok Lingkaran. 

2. Mengungkap kepraktisan LKS Matematika berbasis pendidikan karakter 

berdasarkan pendekatan konstruktivisme untuk pembelajaran Matematika  

pada materi pokok Lingkaran. 

F. Manfaat Penelitian 

Penulisan LKS berbasis pendidikan karakter berdasarkan pendekatan 

konstruktivisme ini diharapkan bermanfaat bagi: 
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1. Penulis  sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan sebagai calon 

pendidik dan memenuhi syarat untuk menyelesaikan program sarjana 

pendidikan di jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Padang. 

2. Peneliti lainnya sebagai bahan masukan dan motivator untuk memunculkan 

ide-ide baru dalam mengembangkan LKS di sekolah. 

3. Guru dengan dihasilkan Lembar Kegiatan Siswa Matematika berbasis 

pendidikan karakter berdasarkan pendekatan konstruktivisme diharapkan 

dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar dalam usaha mencapai 

pembelajaran yang bermutu. 

4. Kepala  sekolah  sebagai  masukan  untuk  selalu  melakukan  pembinaan 

terhadap   guru   serta   mencari   inovasi-inovasi   untuk   perkembangan, 

kemajuan dan kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah secara khusus 

dan tujuan pendidikan secara umum. 

G. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kerancuan dalam memahami istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka dikemukakan defenisi operasional sebagai 

berikut : 

1. LKS yang dikembangkan merupakan seperangkat materi yang disusun 

secara sistematis berdasarkan pendekatan konstruktivisme. 

2. Nilai Karakter yang dikembangkan pada LKS ini yaitu  berpikir logis, 

kritis, jujur, kerja keras, ingin tahu, mandiri, dan percaya diri. Nilai 
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karakter ini termuat dalam LKS yang telah dirancang, seperti dalam 

kegiatan kerja kelompok, latihan soal, dan ringkasan materi. 

3. Pendekatan konstruktivisme adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk berpikir dan mengkonstruksi dalam memecahkan 

suatu permasalahan secara bersama-sama sehingga didapatkan suatu 

penyelesaian yang akurat (Saefudin: 2008). Melalui pendekatan ini, siswa 

berfikir untuk menyelesaikan masalah, mencari ide dan membuat 

keputusan. Siswa akan lebih paham karena siswa terlibat secara langsung 

dalam mebina pengetahuan baru. Selain itu siswa terlibat secara langsung 

dengan aktif sehingga mereka akan ingat lebih lama semua konsep dan 

prinsip. 

4. Validitas adalah derajat untuk mengukur apa yang hendak diukur. Suatu 

instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat  mengukur  

tujuan yang hendak dicapai. 

5. Praktikalitas merupakan tingkat kemudahan menggunakan LKS, respon 

siswa terhadap LKS, dan kesesuaian dengan waktu. 

H. Spesifikasi produk yang diharapkan 

Penelitian ini menghasilkan produk dengan spesifikasi seperti berikut: 

1. LKS yang terdiri dari 6 kali pertemuan ini dibuat sesuai dengan Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).  

2. Aktivitas pada LKS diuraikan secara detail dan mengacu kepada prinsip-

prinsip pembelajaran konstruktivisme. 

http://www.sekolahdasar.net/2011/03/teori-belajar-behavioristik-kognitif.html
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3. LKS dilengkapi dengan gambar-gambar berwarna yang menarik bagi 

siswa. 

4. LKS menggunakan huruf tipe Times New Roman dengan ukuran font 12, 

sehingga dapat dibaca dengan jelas oleh siswa. 

5. Unsur-unsur penyusun LKS ini adalah sebagai berikut : 

a. Petunjuk penggunaan 

b. Tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

c. Ringkasan materi 

d. Kegiatan siswa 

e. Latihan soal 

6. Lembar kegiatan siswa berbasis pendidikan karakter berdasarkan 

pendekatan konstruktivisme memuat nilai karakter disiplin, teliti, bekerja 

keras, berpikir kritis, logis, kreatif, jujur, ingin tahu, percaya diri yang 

tergambar dalam kegiatan siswa dan diharapkan muncul disaat proses 

belajar mengajar berlangsung. 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

LKS yang dikembangkan untuk pembelajaran matematika pada materi Lingkaran 

meliputi tiga kompetensi dasar. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. LKS berbasis pendidikan karakter berdasarkan pendekatan konstruktivisme 

yang dikembangkan sudah valid dilihat dari isi LKS, kesesuaian, bahasa, 

keterpaduan, bentuk, dan warna. Kevalidan ini dilihat dari hasil validitas oleh 

lima orang validator. LKS yang dihasilkan valid dengan rata-rata 3,4. Artinya 

LKS berbasis pendidikan karakter berdasarkan pendekatan konstruktivisme 

sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. LKS berbasis pendidikan karakter berdasarkan pendekatan konstruktivisme 

yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria praktis. Kepraktisan ini dilihat 

dari hasil wawancara, observasi dan angket yang disebarkan kepada siswa dan 

guru. Artinya LKS ini mudah dipelajari, menarik dan bermanfaat bagi siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian pengembangan ini, peneliti memiliki saran sebagai 

berikut. 

1. Uji coba LKS berbasis pendidikan karakter berdasarkan pendekatan 

konstruktivisme ini hanya dilakukan terhadap satu kelas saja dan materi yang 
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diuji cobakan hanya satu pokok bahasan saja, sebaiknya peneliti lain menguji 

cobakan pada kelas lain yang paralel dengan materi uji coba yang lebih 

banyak sehingga berbagai kekurangan pada LKS dapat diminimalisir. 

2. Uji coba LKS berbasis pendidikan karakter berdasarkan pendekatan 

konstruktivisme ini hanya dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan saja, 

sebaiknya peneliti lain mengujicobakan dengan lebih banyak pertemuan 

sehingga data dan kesimpulan yang didapat lebih akurat. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan hingga tahap pengembangan (develop) saja. 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik hendaknya diujicobakan pada 

sekolah-sekolah lain sehingga hasil penelitian layak dikembangkan lebih 

lanjut ke tahap disseminate. 

4. Pada penelitian ini terdapat kendala pada waktu pelaksanaannya. Untuk 

mengatasi hal ini sebaiknya peneliti lain lebih mempersiapkan rancangan 

pembelajaran lebih baik dan berkoordinasi dengan guru yang mengajar. 
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